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LAMPIRAN 

Lampiran I : Pedoman Wawancara 

A. Informan Utama: Ustadz Faisal Rachman 

1. Pemahaman Ustadz Faisal terhadap Ayat-Ayat yang Dijadikan Bacaan 

Terapi Qur’anic Healing 

Pertanyaan utama dan turunan: 

1. .Pemahaman dan penafsiran ayat 

a) Bagaimana Ustadz memahami makna ayat-ayat yang sering dibacakan 

dalam terapi Qur’anic Healing? 

b) Apakah pemahaman itu berdasarkan tafsir ulama, pengalaman pribadi, 

atau inspirasi spiritual tertentu? 

c) Bagaimana Ustadz memaknai istilah syifa’ dalam ayat-ayat Al-Qur’an 

yang berkaitan dengan penyembuhan? 

d) dAdakah perbedaan cara Ustadz memahami ayat dalam konteks terapi 

dengan dalam konteks dakwah biasa? 

2. Kesesuaian ayat dengan penyakit 

a) Bagaimana Ustadz menentukan ayat tertentu untuk penyakit tertentu? 

b) Apakah pemilihan ayat berdasarkan makna teks, pengalaman empiris 

pasien, atau hasil “bimbingan batin”? 

c) Contohnya, ayat apa yang biasanya dibacakan untuk pasien yang 

mengalami gangguan kecemasan, kesurupan, atau penyakit fisik 

tertentu? 

d) Apakah Ustadz pernah menyesuaikan ayat karena kondisi pasien 

berbeda dari kasus sebelumnya? 

3. Keyakinan terhadap daya penyembuhan ayat 

a) Menurut Ustadz, apa yang sebenarnya menjadi sumber kesembuhan: 

bacaan ayat itu sendiri, doa, atau keyakinan pasien terhadap Allah? 

b) Apakah Ustadz pernah menemukan kasus di mana terapi tidak 

memberikan hasil? Bagaimana Ustadz menafsirkan hal tersebut secara 

spiritual? 

c) Bagaimana pengalaman Ustadz dalam merasakan kekuatan ayat saat 

proses terapi berlangsung? 

 

 

 

 

2. Praktik Qur’anic Healing yang Dilakukan oleh Ustadz Faisal Rachman 

1. Tahapan pelaksanaan terapi 

a) Bagaimana proses terapi Qur’anic Healing dilakukan dari awal hingga 

akhir? 
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b) Apa yang biasanya Ustadz lakukan sebelum memulai terapi (misalnya 

membaca doa, menenangkan pasien, atau melakukan penilaian 

spiritual)? 

c) Apakah ada perbedaan perlakuan antara pasien yang memiliki gangguan 

fisik dan yang mengalami gangguan psikis atau spiritual? 

2. Teknik bacaan dan pelaksanaan 

a) Bagaimana Ustadz membacakan ayat-ayat dalam proses terapi? Apakah 

ada jumlah pengulangan atau cara tertentu dalam melafalkannya? 

b) Apakah suara, niat, dan ketenangan batin memengaruhi kekuatan terapi? 

c) Adakah media pendukung yang digunakan, seperti air, minyak, atau 

tulisan ayat? 

3. Interaksi dan bimbingan spiritual 

a) Bagaimana cara Ustadz membangun hubungan spiritual dengan pasien 

selama terapi? 

b) Apakah Ustadz memberi nasihat atau bimbingan rohani setelah terapi? 

c) Bagaimana Ustadz menenangkan pasien yang menunjukkan reaksi 

emosional atau fisik saat terapi berlangsung? 

d) Apa makna “kesembuhan” bagi Ustadz, dilihat dari sudut pandang 

spiritual? 

 

3. Efek Qur’anic Healing terhadap Pasien 

1. Aspek Psikologis Pasien 

a) Bagaimana Ustadz melihat perubahan kondisi psikologis pasien setelah 

menjalani terapi Qur’anic Healing? 

b) Apakah terdapat perbedaan tingkat ketenangan, kecemasan, atau stres 

sebelum dan sesudah terapi? 

c) Bagaimana cara Ustadz menilai atau mengamati perubahan psikologis 

tersebut dalam proses terapi? 

d) Apakah perubahan itu bersifat langsung terlihat atau terjadi secara 

bertahap? 

2. Aspek Spiritual Pasien 

a) Bagaimana perubahan spiritual yang Ustadz amati pada pasien setelah 

mengikuti sesi Qur’anic Healing? 

b) Apakah pasien menunjukkan peningkatan dalam ibadah, doa, atau 

kedekatan dengan Allah? 

c) Bagaimana peran bacaan ayat-ayat tertentu dalam membangkitkan 

kesadaran spiritual pasien? 

d) Apakah Ustadz pernah menemui pasien yang mengalami pengalaman 

ruhani khusus selama terapi?.  

 

3. Aspek Fisik dan Kesehatan 

a) Apakah Qur’anic Healing memiliki pengaruh terhadap kondisi fisik 

pasien? 
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b) Jenis gangguan atau penyakit apa saja yang umumnya mengalami 

perbaikan setelah terapi? 

c) Bagaimana Ustadz memahami hubungan antara ketenangan spiritual 

dan kesehatan fisik pasien? 

d) Apakah Qur’anic Healing bisa berjalan berdampingan dengan 

pengobatan medis? 

B. Informan Pendukung (Pasien) 

1. Identitas Dasar Informan 

2. Pertanyaan Inti Wawancara 

a) Kondisi dan Harapan Sebelum Terapi 

b) Bagaimana kondisi fisik atau psikologis Anda sebelum mengikuti terapi 

Qur’anic Healing? 

c) Apa yang membuat Anda memutuskan untuk berobat melalui metode 

ini? 

d) Sebelum datang ke Ustadz Faisal, apakah Anda sudah mencoba 

pengobatan medis atau alternatif lain? 

e) Apa harapan Anda terhadap terapi Qur’anic Healing waktu pertama kali 

datang? 

f) Bagaimana kesan pertama Anda terhadap Ustadz Faisal dan suasana 

tempat terapi? 

g) Bisa Anda ceritakan bagaimana proses terapi berlangsung dari awal 

sampai akhir? 

h) Apa yang Ustadz Faisal lakukan selama terapi (misalnya membacakan 

ayat, meniupkan air, menuntun doa)? 

i) Apa yang Anda rasakan secara fisik saat terapi misalnya panas, dingin, 

bergetar, berat, atau ringan? 

j) Bagaimana perasaan emosional dan spiritual Anda ketika ayat-ayat 

dibacakan? 

k) Apakah ada momen tertentu yang paling berkesan selama terapi? 

l) Setelah terapi, apa yang Anda rasakan secara fisik? Apakah ada 

perubahan pada keluhan atau penyakit Anda? 

m) Bagaimana keadaan batin dan pikiran Anda setelah menjalani beberapa 

kali terapi? 

n) Apakah terapi ini membuat Anda merasa lebih tenang, sabar, atau lebih 

yakin kepada Allah? 

o) Adakah perubahan perilaku ibadah Anda, seperti shalat, membaca Al-

Qur’an, atau berdoa lebih rutin? 

p) Menurut Anda, apakah terapi ini menyembuhkan penyakit atau justru 

memperkuat keyakinan dan ketenangan hati? 

q) Menurut Anda, apa yang sebenarnya menyembuhkan bacaan ayat-ayat 

Al-Qur’an, keyakinan Anda, atau kekuatan doa Ustadz Faisal? 

r) Bagaimana Anda memahami makna “kesembuhan” setelah menjalani 

terapi ini? 

s) Apakah Anda memandang penyakit sebagai ujian, teguran, atau bentuk 

kasih sayang Allah? 
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t) Apakah setelah terapi Anda memandang Al-Qur’an bukan hanya 

sebagai bacaan, tetapi juga sebagai obat (syifa’)? 

u) Jika ada orang lain yang sakit, apakah Anda akan menyarankan mereka 

mengikuti terapi Qur’anic Healing ini? Mengapa? 

 

Lampiran II : Dokumentasi 

 Dokumentasi bersama Ustadz Faisal Rachman 

 

Dokumentasi bersama Ibramsyah 

   

Dokumentasi bersama Hairul Basri 
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Dokumentasi bersama Inayatul Istiqamah 
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Lampiran III: SK Seminar Proposal 
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Lampiran IV: Surat Komprehensif 
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Lampiran V: Surat Riset Penelitian 
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Lampiran VI: Surat Selesai Riset 
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Lampiran VII: Kartu Konsultasi 
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Lampiran VIII: Bukti Cek Plagiasi 
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